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ABSTRAK 

 

Penyakit kulit pada manusia pada umumnya disebabkan oleh infeksi mikrobia. Beberapa jenis 

mikrobia yang menyebabkan penyakit pada manusia, diantaranya yaitu Propionibacterium 

acnes, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Candida albicans. 

Sargassum spp. di Gunungkidul, baik daun lebar maupun daun kecil merupakan salah satu 

jenis alga yang belum banyak dimanfaatkan, khususnya sebagai anti mikrobia penyebab 

penyakit kulit pada manusia. Sampling dilakukan pada bulan Januari 2018 di Pantai 

Sepanjang Gunungkidul Yogyakarta. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi dengan 

pelarut metanol teknis. Pemisahan senyawa aktif digunakan silica gel column chromatography 

dengan pelarut n-heksan dan aseton, dengan variasi konsentrasi 0:100, 20:80, 30:70, dan 

100:0 untuk sampel Sargassum spp daun lebar, dan konsentrasi 0:100, 25:75, 40:60, dan 

100:0 untuk sampel daun kecil. Identifikasi senyawa aktif digunakan beberapa uji senyawa 

aktif dan GC-MS, sedangkan bioassay digunakan uji anti bakteri dan uji daya hambat 

Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis, serta uji 

daya hambat Candida albicans. Hasil skrining menunjukkan bahwa fraksi 2 merupakan fraksi 

terbaik daun lebar, dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan 

Staphylococcus epidermidis pada konsentrasi 6,25%, sedangkan fraksi terbaik daun kecil 

adalah fraksi 1 yang menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acne pada 

konsentrasi 25%. Hasil GC-MS menunjukkan fraksi daun lebar memiliki 12 senyawa aktif, 

tiga senyawa yang berpotensi sebagai antimikrobia adalah Decane (CAS) n-Decane, 

Dodecanoic acid, methyl ester (CAS) Methyl 1, dan Fucosterol, sedangkan fraksi daun kecil 

memiliki 14 senyawa aktif, dua senyawa yang berpotensi sebagai antimikrobia adalah 

Dodecanoic acid, methyl ester (CAS) Methyl 1 dan Dodecanoic acid, methyl ester (CAS) 

Methyl 1. 

 

Kata kunci: Antimikrobia, GC-MS, Gunungkidul, Penyakit kulit, Sargassum spp. 
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THE UTILIZATION OF SARGASSUM spp. EXTRACT 
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ABSTRACT 

 

Skin disease in humans is generally caused by microbial infections. Some types of microbes 

that cause disease in humans include Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus, 

Staphylococcus epidermidis, and Candida albicans. Broad and small leaved Sargassum spp. 

from Gunungkidul is one type of algae that has not been widely utilized. particularly as an 

antimicrobial agains skin diseases in humans Sampling was done in January 2018 at Pantai 

Sepanjang Gunungkidul Yogyakarta. Extraction was  by maceration method with methanol 

solvent. Active compounds were separated by silica gel column chromatography with n-

hexane and acetone solvents, with variations of concentration 0:100, 20:80, 30:70, and 100:0 

for Sargassum spp. broad leaved samples, and concentrations of 0: 100, 25: 75, 40:60, and 

100: 0 for small leaved samples. Active compounds were identified with a variety of test and 

GC-MS. Bioassays were conducted with antibacterial and inhibition tests against 

Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus and Staphylococcus epidermidis and an 

inhibition test againstCandida albicans. The results of screening showed that broad leaved 

Sargassum sp. demonstrated greatest inhibition of Staphylococcus aureus and Staphylococcus 

epidermidis from fraction 2 at 6.25%. , While the best activity of small leaves was fraction 1 

at 25 % against  Propionibacterium acne.. The GC-MS results showed the wide leaf fraction 

had 12 active compounds. Three potentially antimicrobial compounds were Decane (CAS) n-

Decane, Dodecanoic acid, Methyl ester (CAS) Methyl 1, and Fucosterol. The small leaf 

fraction had 14 active compounds with two potentially antimicrobial compounds:Dodecanoic 

acid, Methyl ester (CAS) Methyl 1 and Dodecanoic acid and methyl ester (CAS) Methyl 1. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Kulit merupakan salah satu bagian tubuh yang penting pada manusia, karena kulit terletak 

pada bagian paling luar tubuh dan berkontak langsung dengan lingkungan. Kesehatan kulit 

merupakan hal yang sangat penting, namun masih banyak masyarakat yang tidak peduli akan 

penyakit kulit. Penyakit kulit merupakan salah satu jenis penyakit yang banyak ditemui pada 

negara tropis seperti Indonesia, hal ini dibuktikan dengan data kasus yang tercatat di Rumah 

Sakit pada tahun 2010 sebanyak 247.179 kasus penyakit kulit yang menyerang manusia 

dengan presentase 60,77%, dengan data ini diketahui bahwa penyakit kulit termasuk 10 besar 

penyakit rawat jalan di Rumah Sakit (Kemenkes, 2012). Penyakit infeksi kulit pada umumnya 

disebabkan oleh bakteri dan jamur, beberapa jenis penyakit infeksi kulit yang sering 

menyerang manusia yaitu jerawat, bisul dan kandidadis. Jerawat disebabkan oleh adanya 

infeksi bakteri Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Propionibacterium 

acnes (Gaspari dan Tyring 2008), sedangkan bisul hanya disebabkan karena adanya infeksi 

bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis. Penyakit kulit kandidadis 

disebabkan oleh adanya infeksi jamur Candida albicans. 

Indonesia memiliki banyak jenis rumput laut, namun belum dilakukan pemanfaatan secara 

maksimal, masih banyak jenis rumput laut yang belum dimanfaatkan dengan baik. Dari 

penelitian yang dilakukan oleh Prasetyaningsih dan Rahardjo (2015) di pantai Sepanjang dan 

Drini, ditemukan 33 spesies makroalga yang masuk kedalam 3 kelas yaitu kelas  

Chlorophyceae, Rhodophyceae dan Phaeophyceae.  Dari lima kelas makroalga yang 

ditemukan seperti kelas Ulvophyceae (Chaetomorpha crassa, Ulva lactuca dan Caulerpa sp),  

kelas Florideophyceae (Acrocystis nana dan Gelidiella acerosa), kelas Phaeophyceae 

(Dictyota sp, Padina australis dan  Sargassum sp) mempunyai aktivitas antioksidan 

sementara untuk kelompok alga merah seperti  spesies A. nana, G. corticata dan Hypnea sp 

memiliki beberapa metabolit yang berperan sebagai antifungi (Prasetyaningsih dan Rahardjo, 

2013).Salah satu makroalga yang terdapat di Gunungkidul khususnya di pantai Sepanjang dan 

Wediombo adalah Sargassum spp., merupakan jenis rumput laut yang termasuk dalam kelas 

Phaeophyta. Menurut penelitian Prasetyaningsih dan Rahardjo (2015) Sargassum spp. yang 

ditemukan di beberapa pantai Gunungkidul mempunyai aktivitas antioksidan.Sargassum spp. 

merupakan salah satu jenis rumput laut yang belum banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 

luas. Sargassum spp seringkali dianggap merugikan bagi para nelayan, terutama pada saat 

musim tertentu disaat pertumbuhan Sargassum sangat melimpah sehingga menutupi perairan 

tepi pantai dan sering menyangkut pada mesin kapal nelayan sehinga menyebabkan mesin 

kapan nelayan lebih cepat rusak. 

Rumput laut coklat mengandung pigmen alami yang memiliki aktivitas biologis yang 

tinggi. Beberapa penelitian telah melaporkan manfaat Sargassum sp. sebagai salah satu 

produk sintetis alami yang paling produktif, memiliki sejumlah metabolit bioaktif sebagai 

senyawa antibakteri (Ssatry dan Rao, 1994 dalam Bachtiar, 2012) menyatakan bahwa 

Sargassum spp. memiliki kandungan tanin, iodin dan fenol yang berpotensi sebagai bahan 

antimikrobia terhadap beberapa jenis bakteri patogen. Hasil penelitian Pringgenies et al.,  

(2011) menunjukkan bahwa rumput laut Sargassum memiliki potensi untuk menghambat 

aktivitas dari bakteri patogen yang seringkali menyebabkan infeksi pada kulit. Widowati 

(2013) melaporkan Sargassum spp. yang berasal dari perairan Jepara mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.Hasil studi Kim dan Lee 

(2008) dalam Wei et al. (2011) menunjukkan Sargassum spp. berpotensi memiliki aktivitas 

antibakteri. Komponen fenolik yang berperan penting dalam aktivitas antibakteri dan 

antifungi yang terdapat pada rumput laut cokelat jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 
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rumput laut merah dan hijau. Rumput laut ini juga mengandung protein, vitamin C, fenol dan 

memproduksi beberapa jenis senyawa sekunder seperti florotanin, steroid dan sterol. 

Antibiotik seringkali digunakan dalam pengobatan infeksi kulit pada manusia yang 

disebabkan oleh mikrobia, namun penggunaan antibiotik ini dapat menimbulkan sifat resisten. 

Tidak hanya di Indonesia, namun juga di dunia saat ini kasus resistensi mikrobia menjadi 

salah satu masalah yang serius (WHO, 2016). Oleh karena itu, penelitian pemanfaatan ekstrak 

Sargassum spp. sebagai antimikrobia penyebab penyakit kulit manusia dilakukan sebagai 

salah satu usaha untuk memanfaatkan keberagaman flora laut dan juga sebagai usaha untuk 

mendapatkan obat yang lebih aman dalam pengobatan beberapa jenis penyakit kulit pada 

manusia yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus, Stapylococcus epidermidis, 

Propionibacteriums acnes, dan jamur Candida albicans. 

 

1.2  Perumusan Masalah 

 

1.2.1. Bagaimanakah pengaruh pemberian ekstrak kasar dan fraksi aktif Sargassum spp. 

terhadap aktivitas mikrobia yang menyebabkan penyakit kulit pada manusia ? 

1.2.2. Berapakah konsentrasi optimal dari ekstrak kasar dan fraksi aktif Sargassum spp. 

sebagai antimikrobia penyebab penyakit kulit pada manusia ? 

1.2.3. Apakah kandungan senyawa aktif pada Sargassum spp. dari pantai Sepanjang 

Gunungkidul ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 

1.3.1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kasar dan fraksi aktif Sargassum spp. terhadap 

aktivitas mikrobia yang menyebabkan penyakit kulit pada manusia. 

1.3.2. Mengetahui konsentrasi optimal pemberian ekstrak kasar dan fraksi aktif Sargassum 

spp. sebagai antimikrobia penyebab penyakit kulit pada manusia. 

1.3.3. Mengetahui kandungan senyawa aktif pada Sargassum spp. di pantai Sepanjang 

Gunungkidul. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang 

kandungan senyawa aktif rumput laut Sargassum spp. dan potensi Sargassum spp. di pantai 

Sepanjang Gunungkidul sebagai antimikrobia penyebab penyakit kulit pada manusia dan 

sebagai usaha untuk meningkatkan pemanfaatan Sargassum spp., serta penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya yang terkait dengan penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Hasil dari penelitian baik ekstrak kasar dan hasil fraksi mempunyai kemampuan untuk 

menghambat pertumbuhan mikrobia S.aureus, S.epidermidis, P.acne, dan C.albicans. 

2. Sampel daun lebar ysng terbaik yaitu ekstrak kasar dengan konsentrasi 10% dapat 

menghambat pertumbuhan C.albicans 0,2 cm. 

3. Sampel daun kecil yang terbaik yaitu ekstrak kasar konsentrasi 10% dapat 

menghambat pertumbuhan C.albicans 0,6 cm. 

4. Hasil pengujian dengan menggunakan GC-MS diketahui bahwa sampel Sargassum 

spp. daun lebar fraksi ke-dua memiliki tujuh senyawa aktif, sedangkan fraksi ke-tiga 

memiliki lima senyawa aktif. tiga golongan senyawa diantaranya memiliki potensi 

sebagai antimikrobia  yaitu golongan senyawa alkaloid, asam lemak dan steroid. 

5. Hasil pengujian dengan menggunakan GC-MS diketahui bahwa sampel fraksi 

Sargassum spp. ke-satu memiliki lima senyawa aktif, fraksi ke-tiga sembilan senyawa 

aktif, dua golongan senyawa asam lemak berpotensi sebagai antimikrobia. 

 

5.2. SARAN 

 

a. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan perlu dilakukan pengujian menggunakan 

metode ekstraksi yang berbeda seperti sokletasi. 

b. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan perlu dilakukan analisis senyawa aktif 

dengan metode lain seperti Liquid Chromatography Mass Spectrometry (LC-MS) 

Information, agar lebih banyak senyawa aktif yang dapat teridentifikasi. 

c. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan perlu dilakukan optimalisasi dalam 

pemisahan senyawa aktif, agar senyaw aktif yang didapatkan lebih spesifik. 

d. Konsentrasi optimal ekstrak kasar dan fraksinasi sampel Sargassum spp. masih harus 

ditingkatkan lagi untuk dapat membunuh pertumbuhan mikrobia uji. 
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